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ABSTRACT 

Creativity is an important skill that needs to be developed starting in elementary 
school. However, initial observations in the third-grade class at SDN Gadang 4 in 
Malang indicate that students’ creativity in the subjects of Physical Geography and 
Occupations remains low. Students tend to be passive, lack confidence in 
expressing their ideas, and struggle to produce original work. This study aims to 
describe the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model aided by 
Pop-Up Book media and to determine the increase in student creativity. The study 
used a two-cycle Classroom Action Research (CAR) method with 27 third-grade 
students as subjects. Data were collected through observation using a rubric that 
included indicators of fluency, originality, elaboration, and flexibility. The results 
showed that the class-wide achievement rate increased from 37.5% in Cycle I to 
92.6% in Cycle II, with an average creativity score of 14.04 out of 16 (87.75%). 
Improvements were observed across all creativity indicators, particularly fluency, 
originality, elaboration, and flexibility. Thus, the Pop-Up Book assisted PjBL model 
is effective in enhancing students’ creativity in IPAS learning. 

Keywords: Project Based Learning, Pop-Up Book, Creativity 

ABSTRAK 

Kreativitas merupakan keterampilan penting yang perlu dikembangkan sejak 
sekolah dasar. Namun, observasi awal di kelas III SDN Gadang 4 Malang 
menunjukkan kreativitas murid pada materi Bentang Alam dan Profesi masih 
rendah. Murid cenderung pasif, kurang percaya diri menyampaikan ide, dan 
kesulitan menghasilkan karya orisinal. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Pop-Up Book 
serta mengetahui peningkatan kreativitas murid. Penelitian menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua siklus dengan subjek 27 murid kelas III. Data 
dikumpulkan melalui observasi menggunakan rubrik yang mencakup indikator 
kelancaran, orisinalitas, elaborasi, dan fleksibilitas. Hasil penelitian menunjukkan 
ketuntasan klasikal meningkat dari 37,5% pada siklus I menjadi 92,6% pada siklus 
II, dengan rata-rata skor kreativitas 14,04 dari 16 (87,75%). Peningkatan terjadi 
pada seluruh indikator kreativitas, terutama kelancaran, orisinalitas, elaborasi, dan 
fleksibilitas. Dengan demikian, model PjBL berbantuan Pop-Up Book efektif 
meningkatkan kreativitas murid pada pembelajaran IPAS. 
 
Kata Kunci: Project Based Learning, Pop-Up Book, Kreativitas  
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A. Pendahuluan  
Dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran IPAS 

diarahkan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang mendorong 

murid memahami konsep sekaligus 

mengembangkan berbagai 

keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui 

kegiatan belajar yang kontekstual, 

murid diharapkan mampu 

menghubungkan pengetahuan yang 

diperoleh dengan situasi nyata di 

lingkungan sekitarnya. Pembelajaran 

IPAS yakni pembelajaran yang 

bersifat scientific inquiry yang 

memberikan pengalaman belajar 

secara langsung melalui keterampilan 

proses dan sikap ilmiah (Palupi, 

2023). Oleh karena itu, pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar tidak terbatas 

pada penguasaan konsep mengenai 

fenomena alam dan kehidupan sosial, 

melainkan juga diarahkan untuk 

melatih kemampuan murid dalam 

menemukan informasi, memecahkan 

masalah, serta mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki dalam 

berbagai situasi kehidupan. 

Di antara berbagai kompetensi 

yang perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran IPAS, kreativitas 

menjadi salah satu aspek yang 

memiliki peran penting. Kompetensi 

ini memungkinkan murid untuk 

menghasilkan berbagai gagasan, 

merancang alternatif solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi, serta 

mengekspresikan pemahamannya 

melalui beragam bentuk karya.. 

(Rajagukguk, 2023) mendefinisikan 

kreativitas sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru dan 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari. Sejalan dengan pendapat (Lewa, 

2026) yang menyatakan bahwa 

kreativitas sebagai bentuk imajinasi 

yang digunakan untuk menciptakan 

nilai bagi orang lain. Di sekolah dasar, 

kreativitas terwujud dalam 

kemampuan murid untuk 

mengembangkan ide dan konsep 

serta menemukan solusi untuk 

masalah yang mereka hadapi pada 

saat proses belajar. 

Observasi awal terhadap murid 

kelas III di SD SDN Gadang 4 di 

Malang menunjukkan tingkat 

kreativitas yang relatif rendah pada 

mata pelajaran "Bentang Alam dan 

Profesi". Para murid cenderung pasif 

dalam belajar, kurang percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat, dan 

kesulitan ketika diminta untuk 

mengembangkan ide dan 

menyelesaikan tugas. Kondisi ini 
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menyoroti dibutuhankan model dan 

media yang secara efektif melibatkan 

murid secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Pengembangan kreativitas 

murid dapat diupayakan melalui 

proses pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk merencanakan, 

mengembangkan, dan menghasilkan 

suatu karya atau produk. Salah satu 

model pembelajaran yang mendukung 

tujuan tersebut adalah Project Based 

Learning (PjBL). Model ini 

menempatkan murid sebagai pusat 

aktivitas belajar sehingga mereka 

terlibat secara aktif dalam setiap 

tahapan pembelajaran. Menurut 

(Rajagukguk, 2023), menyatakan 

bahwa PjBL mendorong kemampuan 

murid dalam menyelesaikan masalah 

melalui kegiatan penyelidikan serta 

kerja sama kelompok yang 

berorientasi pada penciptaan karya 

yang inovatif dan orisinal. Senada 

dengan pendapat tersebut (Amriani et 

al., 2024) juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek 

menyediakan kerja praktik yang 

berfokus pada pemecahan masalah 

lingkungan, memungkinkan murid 

untuk mengamati, mempelajari, dan 

menganalisis masalah secara 

kolaboratif. Dengan demikian, 

keterlibatan murid dalam proyek 

pembelajaran memberikan 

pengalaman nyata yang berperan 

dalam meningkatkan kreativitas 

sekaligus kemampuan pemecahan 

masalah. 

Keberhasilan penerapan 

pembelajaran berbasis proyek juga 

dipengaruhi oleh penggunaan media 

yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan murid sekolah dasar. 

Salah satu media yang dapat 

dimanfaatkan adalah Pop-Up Book. 

Menurut (Winda et al., 2022), Pop-Up 

Book merupakan media visual 

interaktif yang mampu menampilkan 

bentuk tiga dimensi ketika halaman 

dibuka. Karakteristik tersebut 

menjadikan materi pembelajaran lebih 

konkret dan mudah diamati sehingga 

dapat meningkatkan ketertarikan 

murid selama proses belajar. Selain 

itu, (Fajriah et al., 2022) menunjukkan 

bahwa buku pop-up menawarkan 

pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, karena murid dapat 

berinteraksi langsung dengan gambar 

yang ditampilkan di setiap halaman. 

Oleh sebab itu, penggunaan Pop-Up 

Book dapat membantu murid 

memahami materi IPAS secara lebih 

mudah sekaligus meningkatkan minat 
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belajar terhadap materi yang bersifat 

konkret dan kontekstual. 

Berbagai hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan Project Based Learning 

yang didukung media Pop-Up Book 

berpotensi meningkatkan kreativitas 

murid. (Elmanidar et al., 2023) 

menemukan bahwa penggunaan PjBL 

berbantuan Pop-Up Book mampu 

menstimulasi kreativitas melalui 

pengembangan imajinasi dan 

munculnya ide-ide baru. Temuan 

tersebut diperkuat oleh penelitian  

(Muttaqin & Rohman, 2025) ) juga 

menunjukkan bahwa PjBL efektif 

dalam meningkatkan partisipasi 

murid, kreativitas, serta kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok. Selain 

itu, (Sitepu, 2024) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kesempatan kepada 

murid untuk mengeksplorasi gagasan 

melalui pengalaman langsung dan 

kolaborasi tim. Di sisi lain (Wayan et 

al., 2025) merekomendasikan 

penggunaan Pop-Up Book sebagai 

media pembelajaran IPAS yang 

mampu meningkatkan daya tarik 

pembelajaran serta mempermudah 

pemahaman materi oleh murid. Hasil-

hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa kombinasi 

model PjBL dan media Pop-Up Book 

dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang efektif untuk mengembangkan 

kreativitas murid pada pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar. 

Berbagai hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

berbasis proyek yang dipadukan 

dengan media pembelajaran visual 

interaktif memiliki potensi untuk 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna serta 

mendukung perkembangan 

kreativitas murid. Kombinasi kedua 

komponen tersebut memungkinkan 

murid terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran sekaligus 

memperoleh pengalaman belajar 

yang menarik. Akan tetapi, tingkat 

keberhasilannya dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti 

karakteristik peserta didik, jenjang 

pendidikan, maupun materi yang 

dipelajari. Dengan demikian, 

diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

menguji efektivitas penerapan Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan 

media Pop-Up Book pada materi 

Bentang Alam dan Profesi di kelas III 

sekolah dasar sehingga diperoleh 

informasi yang lebih mendalam 

mengenai pengaruhnya terhadap 
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kreativitas murid.Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan mendeskripsikan penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media Pop-Up Book serta 

menganalisis peningkatan kreativitas 

murid kelas III SDN Gadang 4 Malang 

pada materi Bentang Alam dan 

Profesi. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) untuk meningkatkan 

kreativitas murid melalui penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media Pop-Up Book pada 

materi Bentang Alam dan Profesi. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Gadang 4 Malang pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026 

dengan subjek 27 murid kelas III yang 

terdiri atas 16 laki-laki dan 11 

perempuan. 

Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus yang masing-masing 

meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyiapkan modul ajar, media 

Pop-Up Book, lembar observasi 

kreativitas, rubrik penilaian proyek, 

dan instrumen evaluasi. Pelaksanaan 

tindakan dilakukan dengan 

menerapkan sintaks PjBL, yaitu 

menentukan pertanyaan mendasar, 

merancang proyek, menyusun jadwal, 

melaksanakan proyek, 

mempresentasikan hasil, dan 

melakukan evaluasi. Murid bekerja 

secara berkelompok untuk 

menghasilkan proyek berupa Pop-Up 

Book. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, penilaian proyek, 

dan dokumentasi. Kreativitas murid 

dinilai berdasarkan empat indikator, 

yaitu kelancaran (fluency), keaslian 

(originality), elaborasi (elaboration), 

dan keluwesan (flexibility). Data 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan menghitung skor 

dan persentase kreativitas pada 

setiap siklus, sedangkan analisis 

kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan proses 

pembelajaran dan perubahan perilaku 

murid selama penelitian. 

Penelitian dinyatakan berhasil 

apabila minimal 80% murid mencapai 

kriteria kreativitas pada keempat 

indikator. Jika target belum tercapai 

pada siklus pertama, tindakan 

diperbaiki dan dilanjutkan pada siklus 

berikutnya hingga indikator 

keberhasilan terpenuhi.. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan 

melalui dua siklus tindakan dengan 

menerapkan model Project Based 

Learning (PjBL) yang didukung oleh 

media Pop-Up Book pada materi 

Bentang Alam dan Profesi. Kegiatan 

pembelajaran dirancang berdasarkan 

enam tahapan utama dalam sintaks 

PjBL, yaitu penentuan pertanyaan 

mendasar, penyusunan rencana 

proyek, penyusunan jadwal 

pelaksanaan, pemantauan proses 

pengerjaan proyek, penilaian hasil 

proyek, serta evaluasi pengalaman 

belajar murid. 

Pada tahap awal pembelajaran, 

guru mengajukan permasalahan yang 

berkaitan dengan bentang alam dan 

berbagai profesi yang terdapat di 

lingkungan sekitar murid sebagai 

stimulus pembelajaran. Setelah itu, 

murid dibagi ke dalam beberapa 

kelompok untuk merancang dan 

mengembangkan proyek berupa Pop-

Up Book. Selama proses pengerjaan 

proyek, setiap kelompok melakukan 

diskusi, mengumpulkan informasi 

yang relevan, menentukan desain 

media, serta menyusun materi yang 

akan ditampilkan sesuai dengan topik 

yang dipelajari. Pada akhir 

pembelajaran, hasil proyek 

dipresentasikan oleh masing-masing 

kelompok, kemudian diberikan umpan 

balik baik oleh guru maupun oleh 

teman sekelas untuk memperkuat 

pemahaman dan hasil karya yang 

telah dibuat. 

Hasil pelaksanaan tindakan 

pada Siklus I menunjukkan bahwa 

tingkat kreativitas murid belum 

mencapai kriteria keberhasilan yang 

telah ditetapkan. Temuan selama 

proses pembelajaran 

mengindikasikan bahwa sebagian 

murid masih mengalami kendala 

dalam menghasilkan dan 

mengembangkan ide secara mandiri 

untuk dituangkan ke dalam proyek. 

Selain itu, partisipasi beberapa murid 

dalam kegiatan diskusi kelompok 

masih tergolong rendah sehingga 

mereka cenderung bergantung pada 

arahan guru dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa diperlukan 

perbaikan strategi pembelajaran pada 

siklus berikutnya agar keterlibatan dan 

kreativitas murid dapat meningkat 

secara optimal. 
Tabel 1 Hasil Kreativitas Murid Siklus I 

 
Indikator 
Kreativitas 

Persentase 
(%) Kategori 

Kelancaran 
(fluency) 37 Kurang 
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Keaslian 
(originality) 38 Kurang 
Elaborasi 
(elaboration) 36 Kurang 
Keluwesan 
(flexibility) 39 Kurang 
Rata-Rata 

37,5 
Belum 
Tuntas 

 
Data pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa rata-rata kreativitas murid pada 

Siklus I mencapai 37,5%, sehingga 

belum memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian yang telah 

ditetapkan. Capaian tersebut 

mengindikasikan bahwa murid masih 

berada dalam tahap penyesuaian 

terhadap penerapan pembelajaran 

berbasis proyek. Walaupun demikian, 

selama proses pembelajaran mulai 

terlihat perkembangan positif, ditandai 

dengan meningkatnya keberanian 

murid dalam mengemukakan gagasan 

serta keterlibatan yang lebih aktif 

dibandingkan sebelum tindakan 

dilaksanakan. 

Hasil refleksi yang dilakukan 

pada akhir Siklus I menjadi dasar 

dalam merancang perbaikan tindakan 

pada Siklus II. Beberapa langkah 

perbaikan yang dilakukan meliputi 

penyediaan contoh proyek yang lebih 

konkret dan mudah dipahami, 

peningkatan intensitas pendampingan 

guru selama kegiatan diskusi 

kelompok, serta pemberian ruang 

yang lebih luas bagi murid untuk 

mengeksplorasi dan 

mengembangkan ide-ide kreatif 

mereka. Perbaikan tersebut 

diharapkan dapat mengoptimalkan 

partisipasi murid dan meningkatkan 

kreativitas dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Pelaksanaan tindakan pada 

Siklus II dilakukan dengan mengacu 

pada hasil refleksi Siklus I. Perbaikan 

yang diterapkan meliputi pemberian 

contoh proyek yang lebih konkret, 

peningkatan pendampingan selama 

proses diskusi kelompok, serta 

pemberian kesempatan yang lebih 

luas kepada murid untuk 

mengembangkan ide dan 

kreativitasnya dalam menyusun 

proyek. Langkah-langkah tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan 

partisipasi murid dan mengoptimalkan 

proses pembelajaran berbasis proyek. 

Selama pelaksanaan Siklus II, 

murid menunjukkan keterlibatan yang 

lebih aktif dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Proses diskusi 

kelompok berlangsung lebih efektif 

karena murid mulai terbiasa bekerja 

sama, berbagi tugas, dan bertukar 

gagasan dengan anggota 

kelompoknya. Selain itu, kemampuan 

murid dalam merancang dan 
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mengembangkan isi Pop-Up Book 

mengalami peningkatan. Murid tidak 

hanya mampu menyajikan informasi 

yang sesuai dengan materi Bentang 

Alam dan Profesi, tetapi juga 

menunjukkan variasi ide dan 

kreativitas dalam desain proyek yang 

dihasilkan. 

Peningkatan kreativitas murid 

terlihat pada aspek kelancaran 

(fluency), keaslian (originality), 

elaborasi (elaboration), dan 

keluwesan (flexibility). Murid mampu 

menghasilkan lebih banyak ide, 

mengembangkan gagasan secara 

lebih rinci, serta menampilkan hasil 

proyek yang lebih beragam 

dibandingkan pada Siklus I. Keaktifan 

dalam menyampaikan pendapat dan 

memberikan masukan selama diskusi 

kelompok juga menunjukkan 

perkembangan yang positif. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

dan penilaian proyek pada Siklus II, 

rata-rata kreativitas murid mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan 

Siklus I. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan 

media Pop-Up Book mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

mendorong murid untuk berpikir 

kreatif, berkolaborasi, dan 

menghasilkan karya yang lebih 

inovatif. Dengan demikian, indikator 

keberhasilan penelitian telah tercapai 

sehingga tindakan tidak perlu 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Tabel 2 Hasil Kreativitas Murid Siklus II 
Indikator 
Kreativitas 

Persentase 
(%) Kategori 

Kelancaran 
(fluency) 100 

Sangat 
Baik 

Keaslian 
(originality) 88 

Sangat 
Baik 

Elaborasi 
(elaboration) 89 

Sangat 
Baik 

Keluwesan 
(flexibility) 74 Baik 
Rata-Rata 87,75 Tuntas 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa rata-rata kreativitas murid pada 

Siklus II mencapai 87,75%, sehingga 

telah melampaui indikator 

keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan. Hasil tersebut 

mengindikasikan adanya peningkatan 

yang signifikan dibandingkan dengan 

capaian pada Siklus I. Perkembangan 

positif terlihat pada seluruh aspek 

kreativitas yang diamati, yaitu 

kelancaran (fluency), keaslian 

(originality), elaborasi (elaboration), 

dan keluwesan (flexibility). Murid 

semakin mampu menghasilkan 

berbagai gagasan, mengembangkan 

proyek secara lebih terperinci, serta 

menampilkan hasil karya yang lebih 

inovatif. Selain itu, kepercayaan diri 

murid dalam menyampaikan dan 
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mempresentasikan hasil proyek juga 

menunjukkan peningkatan yang lebih 

baik dibandingkan siklus sebelumnya. 

Untuk memperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai 

perkembangan kreativitas murid 

setelah penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan 

media Pop-Up Book, dilakukan 

perbandingan hasil antara Siklus I dan 

Siklus II. Perbandingan tersebut 

disajikan pada Tabel 3 guna 

menunjukkan perubahan capaian 

kreativitas murid pada setiap siklus 

serta tingkat peningkatan yang terjadi 

selama pelaksanaan tindakan 
Tabel 3 Perbadingan Kreativitas Murid 

Siklus I dan Siklus II 
Aspek Siklus I Siklus II 
Presentase 
Kreativitas 37,5% 87,75% 
Ketuntasan 
Klasikal 0% 92,6% 

 
Berdasarkan Tabel 3, rata-rata 

kreativitas murid meningkat dari 

37,5% pada Siklus I menjadi 87,75% 

pada Siklus II. Dengan demikian, 

terjadi peningkatan sebesar 50,25 

poin persentase. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media Pop-Up Book 

efektif dalam meningkatkan kreativitas 

murid pada materi Bentang Alam dan 

Profesi. Peningkatan ini terlihat dari 

semakin aktifnya murid dalam 

mengemukakan ide, bekerja sama 

dalam kelompok, mengembangkan 

proyek secara kreatif, serta 

mempresentasikan hasil karya 

dengan lebih percaya diri. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada 

murid dan didukung media visual 

interaktif mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna 

sekaligus mendorong 

berkembangnya kreativitas murid. 

Pada Siklus I, sebagian besar 

kelompok masih menunggu arahan 

guru ketika menentukan desain Pop-

Up Book. Setelah guru memberikan 

contoh sederhana dan pembagian 

tugas yang lebih jelas pada Siklus II, 

murid mulai menentukan desain 

secara mandiri. Beberapa kelompok 

bahkan menambahkan ilustrasi 

profesi yang tidak terdapat pada 

contoh yang diberikan guru. 

Perubahan tersebut menunjukkan 

berkembangnya kemampuan murid 

dalam menghasilkan ide yang lebih 

beragam dan orisinal. 
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Grafik 1 Diagram Batang 
Peningkatan Kreativitas Murid pada 

Siklus I dan Siklus 
 
 Hasil pelaksanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

keterlibatan murid dalam proses 

belajar mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan kondisi sebelum 

tindakan diterapkan. Murid tampak 

lebih aktif berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran, 

khususnya saat merancang dan 

menyusun proyek Pop-Up Book. 

Penggunaan media tersebut 

memberikan pengalaman belajar yang 

menarik sehingga mendorong murid 

untuk mengekspresikan ide dan 

kreativitasnya secara lebih optimal. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

(Winda et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa media Pop-Up Book memiliki 

tampilan tiga dimensi yang menarik 

sehingga mampu meningkatkan 

perhatian dan minat belajar murid. 

Selain itu, (Fajriah et al., 2022) 

menjelaskan bahwa penggunaan 

Pop-Up Book memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan karena 

memungkinkan murid berinteraksi 

secara langsung dengan materi yang 

dipelajari. Peningkatan kreativitas 

yang terjadi menunjukkan bahwa 

siswa lebih mudah mengembangkan 

ide ketika terlibat secara langsung 

dalam pembuatan produk. Kegiatan 

merancang isi dan bentuk Pop-Up 

Book memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan gagasan 

sesuai pengalaman dan 

pemahamannya terhadap materi 

bentang alam dan profesi. 

 Peningkatan kreativitas murid 

yang ditemukan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media Pop-Up Book 

mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif, 

partisipatif, dan bermakna. Melalui 

pelaksanaan proyek, murid 

memperoleh kesempatan untuk 

mengeksplorasi berbagai gagasan, 

bertukar pendapat dalam diskusi 

kelompok, bekerja sama 

menyelesaikan tugas, serta 

menghasilkan produk yang relevan 

dengan materi pembelajaran. 

Keterlibatan aktif tersebut 

memberikan pengalaman belajar yang 

mendorong berkembangnya 

kemampuan berpikir kreatif. Kondisi 

ini sesuai dengan pendapat 

(Rajagukguk, 2023) yang menyatakan 

bahwa PjBL merupakan model 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

363 
 

pembelajaran yang menuntut murid 

aktif memecahkan masalah dan 

menghasilkan produk kreatif 

berdasarkan pengalaman belajar 

yang diperoleh. Selain itu, (Amriani et 

al., 2024) menjelaskan bahwa PjBL 

memberikan kesempatan kepada 

murid untuk mengamati, menyelidiki, 

dan menganalisis permasalahan 

secara kolaboratif sehingga 

mendorong berkembangnya 

kreativitas murid.  

Hasil penelitian ini juga 

memperkuat berbagai temuan 

penelitian terdahulu mengenai 

efektivitas PjBL berbantuan media 

Pop-Up Book dalam meningkatkan 

kreativitas murid. (Elmanidar et al., 

2023) menemukan bahwa kombinasi 

model PjBL dan media Pop-Up Book 

mampu merangsang imajinasi serta 

mendorong munculnya ide-ide baru 

yang berkontribusi terhadap 

peningkatan kreativitas. Hasil 

penelitian ini juga mendukung temuan 

(Muttaqin & Rohman, 2025) yang 

menyatakan bahwa PjBL efektif 

meningkatkan keterlibatan murid serta 

mengembangkan kemampuan kreatif 

dan kolaboratif dalam pembelajaran. 

Selain itu, (Sitepu, 2024) 

mengemukakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek memberikan 

kesempatan kepada murid untuk 

memperoleh pengalaman belajar 

secara langsung dan mengeksplorasi 

berbagai gagasan kreatif melalui 

kegiatan kerja kelompok. Kesesuaian 

hasil penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penerapan Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media 

Pop-Up Book merupakan alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan kreativitas murid 

pada pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar. 

Keberhasilan tindakan yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini juga 

tidak terlepas dari pemanfaatan media 

Pop-Up Book yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan murid 

sekolah dasar. Sebagai media visual 

interaktif, Pop-Up Book mampu 

menyajikan materi pembelajaran 

secara lebih konkret dan menarik 

sehingga memudahkan murid dalam 

memahami konsep yang dipelajari. 

Selain meningkatkan ketertarikan 

terhadap pembelajaran, media ini juga 

memberikan ruang bagi murid untuk 

mengekspresikan gagasan dan 

kreativitasnya melalui penyusunan 

proyek yang dibuat. Kondisi tersebut 

membantu murid menghubungkan 

pemahaman materi dengan hasil 
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karya yang dihasilkan selama proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Wayan et al., 

2025) yang merekomendasikan media 

Pop-Up Book dalam pembelajaran 

IPAS karena mampu membuat 

pembelajaran lebih menarik dan 

mudah dipahami murid. Dengan 

demikian, kombinasi antara model 

Project Based Learning (PjBL) dan 

media Pop-Up Book tidak hanya 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan, tetapi juga 

memberikan dukungan yang efektif 

dalam mengembangkan kreativitas 

murid melalui kegiatan pembelajaran 

yang aktif, kontekstual, dan 

berorientasi pada produk. 

Berdasarkan hasil observasi 

selama pelaksanaan tindakan, 

penggunaan media Pop-Up Book 

menumbuhkan antusiasme yang 

tinggi pada diri murid. Hal tersebut 

terlihat ketika murid berupaya 

membuat Pop-Up Book semenarik 

mungkin dengan menambahkan 

berbagai bentuk, warna, gambar, dan 

hiasan sesuai kreativitas masing-

masing kelompok. Murid juga 

menunjukkan kesungguhan dalam 

menyusun isi dan desain proyek 

karena mereka ingin menghasilkan 

karya yang berbeda dan lebih baik 

dibandingkan kelompok lainnya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa media 

Pop-Up Book tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian materi, 

tetapi juga menjadi wadah bagi murid 

untuk mengekspresikan ide, imajinasi, 

dan kreativitasnya secara lebih bebas. 

Keterlibatan aktif murid selama proses 

pembuatan proyek berdampak pada 

meningkatnya rasa percaya diri, 

tanggung jawab, serta motivasi untuk 

menghasilkan karya yang berkualitas. 

Penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan 

media Pop-Up Book dalam penelitian 

ini memiliki beberapa keunggulan. 

Model pembelajaran tersebut mampu 

meningkatkan keterlibatan murid 

dalam proses pembelajaran, 

mengembangkan kemampuan 

bekerja sama dalam kelompok, 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, serta mendorong 

berkembangnya kreativitas melalui 

kegiatan perancangan dan 

pembuatan proyek. Melalui aktivitas 

yang berpusat pada murid, 

pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan memberikan kesempatan yang 

lebih luas bagi murid untuk 

mengeksplorasi serta 

mengekspresikan ide-ide kreatifnya. 

Meskipun demikian, pelaksanaan 
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model ini memerlukan alokasi waktu 

yang relatif lebih panjang 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Selain itu, 

keberhasilannya juga dipengaruhi 

oleh kesiapan media pembelajaran 

dan kemampuan guru dalam 

mengelola kelas agar seluruh murid 

dapat terlibat secara aktif dalam setiap 

tahap kegiatan proyek. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media 

Pop-Up Book efektif dalam 

meningkatkan kreativitas murid kelas 

III SDN Gadang 4 Malang pada materi 

Bentang Alam dan Profesi. 

Peningkatan tersebut terlihat dari 

berkembangnya kemampuan murid 

dalam menghasilkan ide, 

mengembangkan gagasan, bekerja 

sama dalam kelompok, serta 

menyajikan hasil proyek secara 

kreatif. Keberhasilan tindakan juga 

ditunjukkan oleh tercapainya 

ketuntasan klasikal sebesar 92,6%, 

yang telah melampaui indikator 

keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan, yaitu 80%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kombinasi model 

PjBL dan media Pop-Up Book dapat 

menjadi alternatif pembelajaran yang 

efektif untuk mendukung 

pengembangan kreativitas murid pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

D. Kesimpulan 
Penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media 

Pop-Up Book pada materi Bentang 

Alam dan Profesi dilaksanakan 

melalui enam tahapan utama, yaitu 

menentukan pertanyaan mendasar, 

merancang proyek, menyusun jadwal 

kegiatan, memantau pelaksanaan 

proyek, menilai hasil proyek, dan 

melakukan evaluasi terhadap 

pengalaman belajar murid. 

Pelaksanaan pembelajaran melalui 

tahapan tersebut mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif, menarik, dan berpusat 

pada murid. Selain itu, murid 

memperoleh kesempatan yang lebih 

luas untuk mengeksplorasi gagasan, 

berkolaborasi, serta menghasilkan 

produk pembelajaran yang 

mencerminkan kreativitas mereka. 

Penerapan Project Based 

Learning berbantuan media Pop-Up 

Book pada materi Bentang Alam dan 

Profesi mampu meningkatkan 

kreativitas murid kelas III SDN 

Gadang 4 Malang. Kreativitas murid 

meningkat dari 37,5% pada Siklus I 

menjadi 87,75% pada Siklus II dengan 
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ketuntasan klasikal 92,6%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan proyek yang dipadukan 

dengan media visual interaktif dapat 

memberikan kesempatan kepada 

murid untuk mengembangkan ide, 

bekerja sama, dan menghasilkan 

karya kreatif. 
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